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ABSTRAK

Bungatelang (Clitoria ternatea L.) merupakan tumbuhan yang digunakan untuk obat dengan
tujuan terapeutik, kosmetik, nutrisi dan kecantikan. Flavonoid, sebagai metabolit sekunder dengan
struktur kimia yang beragam pada tumbuhan, menjalankan berbagai fungsi penting. Fungsi-
fungsi ini meliputi regulasi pertumbuhan, pemberian warna, perlindungan dari sinar UV, serta
peran dalam mekanisme pertahanan dan sistem pensinyalan dengan mikroorganisme. Senyawa
ini juga memiliki efek farmakologi sebagai antidiabetes, antioksidan, antibakteri. Konsentrasi
pelarut berperan penting, karena dapat mempengaruhi jumlah senyawa aktif yang terekstraksi
dari bahan alam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kadar flavonoid dalam ekstrak
bunga telang menggunakan pelarut etanol pada konsentrasi 50%, 70%, dan 95%. Hasil uji
skrining fitokimia menunjukkan bahwa seluruh ekstrak mengandung metabolit sekunder berupa
flavonoid. Parameter lain yang dianalisis meliputi rendemen, kadar air, dan kadar flavonoid dari
ketiga variasi konsentrasi etanol tersebut. Nilai rendemen yang diperoleh masing-masing adalah
57,14%; 54,08%; dan 40,72%, sedangkan kadar air berturut-turut sebesar 9,44 + 2,17%; 8,99 +
2,12%; dan 7,75 £ 1,97%. Kandungan flavonoid tertinggi diperoleh pada ekstrak dengan pelarut
etanol 95% sebesar 1,2939 + 0,0880%, diikuti oleh etanol 70% sebesar 0,6958 + 0,0573%, dan
etanol 50% sebesar 0,5811 = 0,0142%. Analisis statistik menggunakan uji ANOVA menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kadar flavonoid secara statistik antara kelompok variasi konsentrasi
etanol.

Kata Kunci: Clitoria ternatea L., kadar flavonoid, variasi pelarut.

ABSTRACT

Butterfly pea (Clitoria ternatea L.) is a plant used for medicinal purposes, including
therapeutic, cosmetic, nutritional, and beauty applications. Flavonoids, as secondary metabolites
with diverse chemical structures in plants, perform various important functions. These functions
include growth regulation, coloration, protection from UV rays, and roles in defense mechanisms
and signaling systems with microorganisms. These compounds also have pharmacological effects
as antidiabetics, antioxidants, and antibacterials. Solvent concentration plays an important role,
as it can affect the amount of active compounds extracted from natural materials. The purpose
of this study was to determine the flavonoid content in butterfly pea flower extracts using ethanol
solvents at concentrations of 50%, 70%, and 95%. The results of phytochemical screening
tests showed that all extracts contained secondary metabolites in the form of flavonoids. Other
parameters analyzed included yield, moisture content, and flavonoid content from the three ethanol
concentration variations. The yields obtained were 57.14%, 54.08%, and 40.72%, respectively,
while the moisture content was 9.44 = 2.17%, 8.99 £ 2.12%, and 7.75 + 1.97%, respectively.
The highest flavonoid content was obtained in the extract with 95% ethanol solvent at
1.2939 + 0.0880%, followed by 70% ethanol at 0.6958 + 0.0573%, and 50% ethanol at
0.5811 £ 0.0142%. Statistical analysis using ANOVA showed that there were differences
in flavonoid content between the ethanol concentration variation groups

Keywords: Clitoria ternatea L, flavonoid content, solvent variation.
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PENDAHULUAN

Bunga telang (Clitoria ternatea L.)
tumbuhan aromatik yang juga digunakan
untuk obat dengan tujuan terapeutik,
kosmetik, nutrisi dan kecantikan. Tanaman
ini termasuk dalam kingdom plantae, filum
tracheophyta, kelas magnoliopsida dan famili
fabaceae. Tanaman telang termasuk tanaman
merambat menahun (2-3 m tingginya) serta
tumbuh subur di area yang terkena sinar
matahari penuh atau terlindung sebagian.
Terdapat beberapa galur bunga telang yang
memiliki perbedaan warna yaitu biru muda,
biru tua, putih dan ungu muda®. Biji dan
kelopak bunga telang mengandung fenolik
hidrofilik, tokoferol lipofilik, fitosterol dan
asam lemak. Padakelopak bunga mengandung
sekelompok ternatin, glikosida flavon
dan turunan delphinidin ®. Adhikary dkk.
(2018) menyatakan ekstrak metanol 100%
bunga C. ternatea dan senyawa murninya,
quercetin-3B-d-glukosida, memiliki potensi
anti-artritis pada model mencit. Quercetin-
3p-d-glukosida  terbukti  lebih  poten
dibandingkan ekstraknya dalam mengurangi
aktivitas mieloperoksidase secara signifikan,
menurunkan pelepasan sitokin pro-inflamasi,
kemokin, serta produksi spesies oksigen
reaktif (ROS) atau spesies nitrogen reaktif.
Quercetin-3p-d-glukosida  juga  secara
signifikan mengurangi ekspresi reseptor
faktor nekrosis tumor a-1, toll-like receptor 2,
isoform induksi nitrat oksida sintase, COX-2,
dan matriks metaloproteinase-2 ©@. Penelitian
lain yang telah dilakukan pada bunga telang
diketahui potensi manfaat pada kesehatan
memiliki aktivitas antidiabetik, antioksidan,
antimikroba dan antiproliferatif .

Flavonoid, sebagai metabolit sekunder
dengan struktur kimia yang beragam
pada tumbuhan, menjalankan berbagai
fungsi penting. Fungsi-fungsi ini meliputi
regulasi pertumbuhan, pemberian warna,
perlindungan dari sinar UV, serta peran
dalam mekanisme pertahanan dan sistem
pensinyalan dengan mikroorganisme ©.
Flavonoid memiliki aktivitas farmakologi
diantaranya sebagai antioksidan, antibakteri,
antidiabetes, antiinflamasi dan juga dapat
berperan sebagai tabir surya alami.
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Metode  ekstraksi  konvensional
dengan memanfaatkan campuran pelarut air
etanol atau metanol daripada air saja untuk
mengisolasi, mengidentifikasi struktur dan
kandungan fitokimia serta parameter pelarut
dan atau ekstraksi optimal ©. Menurut
Farmakope Herbal Indonesia, apabila tidak
disebutkan sebaliknya, etanol 70% yang
digunakan sebagai pelarut dalam proses
maserasi. Konsentrasi pelarut berperan
penting karena dapat memengaruhi jumlah
senyawa aktif yang terekstraksi dari bahan
alam. Berdasarkan sifatnya, pelarut organik
diklasifikasikan menjadi pelarut polar, semi-
polar, dan non-polar ©.

Beberapa faktor dapat mempengaruhi
kadar senyawa dalam ekstrak, antara lain
jenis dan konsentrasi pelarut yang digunakan.
Penelitian terkait bunga telang oleh Azahar
dkk (2024) yang melakukan ekstraksi
flavonoid dengan pelarut yang berbeda
polaritasnya yaitu kloroform, etanol, etil
asetat dan air, hasilnya ekstrak air memiliki
kandungan fenolik maksimum (106,79 +
4,40 mg/GAE g) dan kandungan flavonoid
tertinggi (85,05 = 5,01 mg QE/g) 7. Selain
pelarut cara ekstraksi juga mempengaruhi
kandungan  senyawa, Rissa  (2022)
melakukan pengujian flavonoid total dengan
hasil berturut-turut 53,127 mg QE/g), reflux
sebesar 24,527 mg QE/g, dan soxhlet sebesar
21,060 mg QE/g ®.

Penelitian  yang  dilakukan ini
bertujuan untuk mengukur kadar flavonoid
total ekstrak Bunga telang, dengan variasi
konsentrasi pelarut etanol 50, 70, dan 95%.
Penentuan kadar flavonoid menggunakan
metode kolorimetri pada spektrofotometer
UV-Visibel, dengan pembanding kuersetin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  diawali  dengan
penentuan jenis tanaman, dilanjutkan dengan
pengumpulan sampel bunga telang, proses
pengeringan, dan ekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol
berkonsentrasi 50%, 70%, dan 95%. Tahap
analisis meliputi  identifikasi senyawa
flavonoid, pengukuran kadar air, dan
penetapan kadar flavonoid dengan teknik
spektrofotometri UV-Vis.
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Bahan

Bunga telang, aquades, etanol merk
onemed 50, 70 dan 95%, kalium asetat
(Merck), alumunium klorida (Merck),
kuersetin, besi (III) klorida (Merck),
n-heksan (Merck), pereaksi (Bouchardat,
Dragendorf, Mayer), asam klorida (Merck),
asam asetat anh (Merck), asam klorida, asam
sulfat (Merck), amil alkohol (Merck), serbuk
magnesium (Merck).

Alat

Neraca digital (Ohaus®), ayakan mesh
40, alat-alat kaca (pyrex®), maserator, cawan
porselin, corong Buchner, spektrofotometri
UV-Vis (Shimadzu®), rotary evaporator,
water bath (Memmert ®)) mikropipet 100-
1000 pL, bluetip, neraca analitik (Ohaus®),
oven (Memert®).

Pembuatan Simplisia

Bunga telang yang digunakan dalam
penelitian adalah yang berwarna biru.
Pemisahan dari kotoran dan benda asing
seperti daun, ranting kering dilakukan di
awal (sortasi basah) dilanjutkan pencucian
dengan air bersih dan mengalir. Pengeringan
dilakukan pada suhu 60°C dengan oven.
Pengeringan ini efektif untuk menghilangkan
air, kelembapan dengan waktu yang relatif
singkat yang dapat mencegah penurunan mutu
simplisia @. Simplisia yang telah dikeringkan
disortasi kembali dengan tujuan memisahkan
pengotor yang tidak diinginkan, seperti daun
kering yang masih menempel pada simplisia.
Untuk mendapatkan serbuk dan ukuran
partikel seragam, simplisia dihancurkan dan
diayak dengan mesh 40, sehingga proses
ekstraksi menjadi lebih efisien.

Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Telang

Ekstraksi merupakan langkah penting
dalam penelitian produk alami. Pembuatan
ekstrak etanol bunga telang menggunakan
metode maserasi. Maserasi adalah metode
ekstraksi dengan perendaman bahan baku
tanaman yang telah disiapkan dalam bentuk
simplisia atau bubuk dalam pelarut yang
diinginkan pada kondisi ruangan selama
minimal tiga hari dengan pengadukan
intermiten. Maserasi memiliki kelemahan
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yaitu membutuhkan waktu yang lama,
keuntungan yang dapat diperoleh dari metode
ini akan menghasilkan senyawa fenolik dan
kadar antosianin yang tinggi karena senyawa
ini mudah rusak pada suhu tinggi @9,

Penimbangan simplisia  dilakukan
3 kali dengan menimbang sebanyak 100
gram dan ditempatkan dalam wadah kaca,
pada masing-masing wadah ditambahkan
1 L pelarut etanol 50%, 70%, dan 95%.
Pengadukan secara kontinyu dilakukan pada
tiga jam pertama, dan diamkan kurang lebih
21 jam. Selanjutnya maserat disaring, dan
dilakukan remaserasi terhadap ampasnya,
masing-masing ditambahkan 500 mL pelarut.

Seluruh ekstrak cair yang dihasilkan
kemudian diuapkan hingga terbentuk ekstrak
kental. Rendemen ekstrak dihitung dengan
rumus:

Berat ekstrak
kental (gram)
Berat simplisia

awal (gram)

Rendemen (%) = % 100%

Penetapan Kadar Air Ekstrak Etanol

Bunga Telang
Kadar air dalam ekstrak etanol
ditentukan dengan cara mengeringkan

sampel hingga berat konstan dan dihitung
kadarnya. Metode umum melibatkan
penimbangan sejumlah ekstrak tertentu,
pemanasan dalam oven pada suhu 105°C
selama 60 menit. Proses ini diulang, dengan
penimbangan berikutnya dilakukan tiap
jam, sampai didapat perbedaan berat antara
dua penimbangan berturut-turut tidak lebih
dari 0,25%1V,

Berat Berat
_ ekstrak awal - ekstrak akhir

#*100%
Berat ekstrak awal °

Kadar ar

Skrining Fitokimia

Senyawa fitokimia ekstrak etanol
50%,70% dan 95% bunga telang ditentukan
secara kualitatif yaitu flavonoid. Sebanyak
50 mg masing-masing ekstrak dilarutkan
dalam 10 mL etanol dan dipanaskan di atas
nyala lampu spiritus sambil diaduk. Larutan
disaring dan filtrat yang diperoleh digunakan
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untuk pengujian flavonoid. Sebanyak 1 mL
filtrat ditambahkan bubuk Mg?*" dan larutan
HClI dalam etanol (1:1) dan 2 ml amil alkohol,
kocok dan biarkan terpisah. Warna kuning,
jingga, atau merah menunjukkan adanya
flavonoid @?

Prosedur Penetapan Kadar Flavonoid

1. Pembuatan larutan standar Kuersetin
100 ppm
10 mg kuersetin, dilarutkan dengan
etanol 70% hingga 100 mL disebut
larutan induk.

2. Larutan induk, dipipet 0,2; 0,4; 0,6;
0,8; dan 1,0 mL, ditambah etanol
70% hingga volume 10 mL pada labu
ukur. Dihasilkan larutan seri dengan
konsentrasi berturut-turut 2; 4 ; 6 ; 8,
dan 10 ppm.

3. Pembuatan larutan blanko
Direaksikan 2,5 mL etanol 70%, 0,2
mL kalium asetat, 0,2 mL AICls 10%,
serta 2,1 mL air suling dalam tabung
reaksi. Campuran digojok hingga
merata, dan diinkubasi selama 30
menit pada suhu ruang.

4. Pengukuran panjang gelombang
maksimum (Amaks)
Diambil 1 mL larutan standar

kuersetin 6 ppm ke dalam tabung
reaksi, ditambahkan 1,5 mL etanol
70%; 0,2 mL larutan aluminium
klorida 10%, 0,2 mL kalium asetat 1
M, serta 2,1 mL akuades. Campuran
dikocok dan absorbansinya diukur
pada rentang panjang gelombang
300-550 nm untuk menentukan nilai
Amaks.
5. Pembuatan kurva kalibrasi

Larutan standar kuersetin dengan
konsentrasi2,4,6,8,dan 10ppmdipipet
I mL masukkan ke dalam tabung
reaksi. Setiap larutan ditambahkan 1,5
mL etanol 70%, 0,2 mL larutan AICI
10%, 0,2 mL CH,COOK, serta 2,1
mL aquades. Campuran dikocok dan
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diinkubasi pada suhu kamar selama
30 menit. Absorbansi diukur pada
spektrofotometer UV-Vis dengan
panjang gelombang maksimum. Hasil
pengukuran tersebut digunakan untuk
menyusun kurva hubungan antara
konsentrasi larutan standar (PPM)
pada sumbu X dan nilai absorbansi
pada sumbu Y. Dari kurva akan
diperoleh persamaan garis linier
dalam bentuk y = bx + a.
6. Pembuatan larutan ekstrak

Sebanyak 10 mg ekstrak dilarutkan
dalam 5 mL etanol 70%. Larutan
tersebut dimasukkan ke dalam
labu ukur dan volume dicukupkan
sampai 10 mL, sehingga diperoleh
larutan stok konsentrasi 1000 ppm.
Selanjutnya  dibuat  pengenceran
untuk mendapatkan konsentrasi 100
ppm. Dari larutan tersebut, di pipet 1
mL, dimasukkan ke dalam labu ukur
10 mL, ditambahkan 1,5 mL etanol
70%; 0,2 mL aluminium klorida 10%,
; 0,2 mL kalium asetat 1 M, serta
2,1 mL akuades. Larutan diinkubasi
pada suhu kamar selama 30 menit.
Pada Panjang gelombang maksimum
absorbansi diukur. Perhitungan kadar
flavonoid total menggunakan rumus
perhitungan yang sesuai berdasarkan
hasil kurva kalibrasi.

. c :EE VHFpx10® -
Kadar flavoneid (%) = —L ) ; P X100

Keterangan:

C = Konsentrasi (mg/L)
V = Volume Sampel (ml)
Fp = Faktor Pengenceran
W = Berat Sampel (mg)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai bahan digunakan bunga
telang biru sebanyak 4,7 kg, berat total
simplisia yang diperoleh 1,32 kg, setelah
dihaluskan menjadi serbuk dan diayak
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diperoleh berat 600 gram. Sebanyak 100 polar. Pelarut dengan konsentrasi 50%
gram diekstraksi dalam masing-masing mengandung air lebih banyak dibandingkan

pelarut etanol pada tiga tingkat konsentrasi konsentrasi 70 dan 95%. Senyawa yang dapat
pelarut berbeda yaitu 50%, 70% dan 95%,

untuk menentukan konsentrasi pelarut yang
menghasilkan rendemen ekstrak optimal
®_ Berdasarkan hasil ekstraksi, konsentrasi
etanol 50% menghasilkan rendemen tertinggi
sebesar 57,14%, sedangkan konsentrasi 95%

larut dalam etanol 50% tidak hanya senyawa
target flavonoid, namun senyawa lain seperti
garam mineral, protein, polisakarida, tanin
larut air, sisa klorofil terhidrolisis dapat larut
banyak pada konsentrasi tersebut ¥, sehingga

menghasilkan nilai rendemen terendah. Hal nilai rendemen pada etanol 50% tinggi. Nilai
ini menunjukkan, bahwa senyawa-senyawa rendemen masing-masing ekstrak disajikan
dominan dalam ekstrak bunga telang bersifat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rendemen Ekstrak Etanol Bunga Telang.

Konsentrasi etanol (%) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)

50 57, 14 57,14

70 54,08 54,08

95 40,72 40,72
Kadar Air Ekstrak 9,44%; 8,99%:; dan 7,75%. Kadar air tertinggi
Metode penetapan kadar air ekstrak pada ekstrak 50% secara langsung disebabkan
bunga telang dilakukan secara gravimetri. oleh komposisi pelarutnya yang mengandung
Tujuan dari penetapan kadar air adalah untuk 50% air, schingga meninggalkan lebih

menetapkan batas maksimum atau kisaran
kadar air yang diperbolehkan dalam suatu
bahan, sehingga mutu dan stabilitasnya dapat
terjaga. Kadar air ekstrak yang tidak sesuai
dengan persyaratan berpotensi menjadi media
yang baik bagi pertumbuhan bakteri, jamur, Meskipun demikian, ketiga ekstrak dengan
maupun khamir ™ Kadar air ekstrak etanol kadar air 7-9% ini tetap tergolong sebagai
50%, 70%, dan 95% berturut-turut adalah ekstrak kental (tabel 2).

banyak residu air dalam ekstrak. Fenomena
ini terjadi karena interaksi antara molekul air
dan etanol dalam campuran yang lebih encer

menghambat penguapan air secara sempurna.

Tabel 2. Kadar Air Ekstrak Bunga Telang

Konsentrasi etanol (%) Kadar Air (%) Rata-rata kadar air (%)

9,30
50 9,89 9,44
9,15

8,94
70 9,07 8,98
8,95

7,92
95 7,49 7,75
7,84
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Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak
Etanol Bunga Telang

Skrining fitokimia dengan metode
reaksi warnatelah dilakukanuntuk mendeteksi
senyawa flavonoid dalam ekstrak etanol
bunga telang. Uji kualitatif menunjukan hasil
positif untuk semua ekstrak, yang dibuktikan
dengan perubahan warna pada lapisan amil
alkohol menjadi jingga, merah, atau kuning.

Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak
Bunga Telang
Analisis flavonoid secara kuantitatif
teknik  kolorimetri  pada
UV-Vis larutan
baku standar kuersetin. Prinsip metode ini

menggunakan

spektrofotometri dengan

memanfaatkan ~ pembentukan  kompleks
berwarna antara flavonoid dengan aluminium
klorida. Teknik ini spesifik untuk menentukan
kadar flavonoid yang mengandung gugus
keto di posisi C-4 serta gugus hidroksi di C-3
atau C-5, yang umum ditemui pada golongan
flavon dan flavonol.

Panjang gelombang maksimum yang
dihasilkan pada penelitian ini adalah 436
nm pada konsentrasi 6 ppm, kurva kalibrasi
diperoleh dari persamaan regresi linear y
= 0,01478x + 0,01452, nilai koefisien (r) =
0,99633. Hasil pengukuran absorbansi dari
konsentrasi 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm berturut-
turut 0,0449; 0,0738; 0,1046; 0,1261; dan
0,1665. Hasil kurva kalibrasi pada gambar 1.

KURVA STANDAR

v =0,01478x + 0,01452 ,.-’

£=0,5863

0.2000

0.1500
=
=
% 0.1000
= /
-

0.0500 ¥

0.0000

0 5

KONSENTRASI (PPM)

10 15

Gambar 1. Kurva Kalibrasi Larutan Standar

Penetapan kadar flavonoid dilakukan
dengan lima kali pengulangan (replikasi)
pada setiap sampel untuk memastikan
keakuratan data yang diperoleh. Penetapan
kadar flavonoid total menunjukkan bahwa
ekstrak bunga telang dengan pelarut etanol
95% menghasilkan kadar tertinggi. Variasi
ini dipengaruhi oleh perbedaan kelarutan
flavonoid akibat tingkat kepolaran pelarut
yang berbeda-beda. Etanol 95% memiliki
kepolaran lebih rendah® sehingga lebih
optimal senyawa

dalam  melarutkan
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flavonoid. Berdasarkan hasil uji kualitatif,
terdapat perbedaan intensitas warna dari
masing-masing konsentrasi pelarut yang
digunakan, dimana warna paling pekat pada
ekstrak etanol 95% yang mengkonfirmasi
kandungan flavonoid yang lebih tinggi .
Hasil uji ANOVA menunjukkan P value 1,32
x107 < o (0,05), dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kadar flavonoid secara
statistic antara kelompok variasi konsentrasi
etanol 50%, 70% dan 95% (table 4).
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Tabel 4. Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Bunga Telang

Ekstrak dengan variasi
konsentrasi etanol (%)

Kadar flavonoid (%)

Rata-rata kadar (%)= SD

0,5803
0,5783
50 0,5999
0,5999
0,5864

0,5811 £0,0142

0,6250
0,6683
0,797
0,6689
0,6622

70

0,6958 + 00,0573

95

1,2190
1,3300
1,2764
1,4274
1,2170

1,2939 + 0,0880

SIMPULAN

Variasi konsentrasi pelarut etanol

mempengaruhi kadar flavonoid ekstrak bunga
telang. Kadar flavonoid yang dihasilkan
secara berurutan adalah 1,2939% (etanol
95%), 0,6958% (etanol 70%), dan 0,5811%
(etanol 50%). Uji ANOVA membuktikan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
konsentrasi pelarut yang digunakan.
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